BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Teori Umum

2.1.1. Sistem

Menurut (Industri, Pratama, Witjaksono, & Ambars&t016)
Sistem informasi adalah seperangkat komponen yaalings
terhubung untuk mengumpulkan (input), memanipulgzioses),
menyimpan, dan menyebarkan (output) data dan ir#sirnintuk
membantu pencapaian tujuan sebuah organisasi

Menurut Rainer et al (2011, p2), sistem adalah sekumpulan
komponen—-komponen yang bekerja sama dan berkokbangara
satu sama lain yang bergerak secara bersamaara stoargi untuk
menyelesaikan suatu tugas tertentu.

Sedangkan sistem menurut Anggadini (2048Yem haruslah
terdiri atas berbagai komponen/ elemen yang satiediubungan
sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh.

Jadi berdasarkan kesimpulan diatas adalah sisteaiaiad
sekumpulan komponen yang dapat berinteraksi dakoladéorasi
melalui fungsi kerja masing-masing untuk mencapdiaua

menghasilkan suatu tujuan yang sama.

2.1.2. Data dan Informasi
Menurut Deni Darmawan dan Kunkun Nur Fauzi (2013dhYa
adalah fakta atau apa pun yang dapat digunakamaeinput dalam

menghasilkan informasi.

Menurut Volonino (2010, p.41), informasi adalah adatang
telah disusun atau diolah sehingga memiliki arth derga kepada
penerima, Si penerima menafsirkan apa artinya damgambil

kesimpulan dan keterlibatan dari informasi tersebut
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2.1.3.

Kemudian informasi menurut Anggadini (2013) Infosha
merupakan data atau fakta yang telah diproses skidenrupa,
sehingga berubah bentuknya menjadi infor-masi. &ng@ng itu
informasi dapat men-gurangi ketidakpastian sertanpumyai nilai
dalam keputusan karena dengan adanya informasd&pat memilih

tinda-kan-tindakan dengan resiko yang paling kecil.

Berdasarkan kesimpulan diatas Informasi berawalddda yang
sudah di proses dengan pola yang sudah ditentidamingga data
tersebut dapat memberikan suatu nilai tambah yasrguba bagi

orang atau penerima informasi.

Sistem Informasi

Menurut Quasney, Sebok, & Freund (2011, p.620)tersis
informasi adalah kumpulan dari perangkat keras)gkat lunak, data,
orang, dan prosedur yang bekerja sama untuk memlpgdohformasi

yang berkualitas.

Menurut Anggadini (2013) Sistem informasi memuatbbgai
informasi penting mengenai orang, tempat, dan aegasuatu yang
ada di dalam atau di lingkungan sekitar organidagdrmasi sendiri
mengandung suatu arti yaitu data yang telah digkllalam suatu
bentuk yang lebih memiliki arti dan dapat diguna-kantuk
pengambilan keputusan.

Sistem informasi merupakan kumpulan daerdware, dan
software beserta sumber daya manusia yang akan mengolah data
menggunakanhardware dan software tersebut (Gozali, Gunadhi,
&Kurniawati, 2012).

Berdasarkan kesimpulan diatas sistem informasi tdapa
disimpulkan adalah kumpulan dari elemen yaitu pgkah keras,
perangkat lunak, data, serta sumber daya manusiaalaruh yang
terlibat dalam suatu proses kerja yang berkolabatas mengolah
untuk menghasilkan keluaran atawtput yang diinginkan yang

memiliki nilai tambah bagi orang atau penggunaesist
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2.1.4. Internet
Internet menurut (Pibriana & Ricoida, 201atalah alat penghubung
antara organisasi dan pelanggannya, sehinggattesspuah organisasi baru

secara virtual.

Menurut DeFleur & Dennis dalam Zin, Muda, & Nordimternet
adalah sebuah sistem komputasi di seluruh dunig ya@nggunakan sarana
umum untuk menghubungkan perangkat keras dan meniisikan
informasi digital, komunitas orang dengan mengganakebuah teknologi
komunikasi yang umum dan mendistribusikan sistéfornmasi secara global

Menurut Quasney, Sebok, & Freund (2011, p.10),rhate adalah
sebuah kumpulan dari jaringan yang menduniadamlberig dengan jutaan

bisnis, agen pemerintahan, institusi pendidikan,iddividual.

Sehingga kesimpulan diatas dapat disimpulkan letern
memungkinkan satu individu untuk terhubung dengsdu atau lebih individu
lainnya baik untuk berkomunikasi, melakukan ak#sit virtual, serta

menyebarkan dan menerima informasi

2.1.5. Website
Menurut (Strauss & Frost, 2012, p. 423) website upakan lokasi
virtual untuk keberadaan organisasi di WorldWideWabsanya terdiri dari

beberapa halaman web dan homepage tunggal yamjudlimieh URL unik.

Menurut Quasney, Sebok, & Freund (2011, p.13), websdalah
sebuah kumpulan dari halaman web yang berhuburBgiberapa website
mengizinkan pengguna untuk mengakses musik damw yideg bisa diunduh
atau diownload, atau ditransfer ke media penyimpadalalam sebuah
komputer. Banyak orang menggunakan website dengaksud untuk

berbagi informasi pribadi, foto, dan video denganid.
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2.1.6. Database
Database adalah kumpulan koleksi data-data yargbengan secara
logis, dan deskripsi dari data, dirancang untuk ewawrhi kebutuhan akan

informasi suatu organisasi (Connolly, 2005, p.15).

Database merupakan tempat penyimpanan kumpularydatabesar
dan tunggal yang dapat digunakan secara bersanetabanyak departemen
dan pengguna. Semua data telah terintegrasi dgngdah duplikasi yang
minimum. Database tidak hanya dimiliki oleh satupaléemen tetapi
merupakan sumber daya bersama satu perusahaarbaSmtidak hanya

memegang data operasional organisasi, tetapi jeggimpan deskripsi data.

2.1.7. E — Commerce

Sistem penjualan e-commerce merupakan sistem penjb&rbasis
website yang dapat menyediakan pelayanan secgea2depada pelanggan.
Jadi pelanggan dapat melakukan pemesanan dan pamkehpa batasan
tempat dan waktu menurut Xiaohui, G., Rong, G.j@&Y¥u, W. Chongning,
Huo (2014).

Lalu, menurut Pradana, M. (201B)commerce didefinisikan sebagai
proses pembelian, penjualan, mentransfer atau Kaergoroduk, jasa atau
informasi melalui jaringan komputer melalui intetni@engan aktivitas bisnis
secara e-commerce, maka perusahaan dapat mempedtiagas dan
menjangkau konsumen dengan lebih mudah. Juga ptosesaksi yang
selama ini sifatnya konvensional menjadi lebih modéengan tersedianya

transaksi online.

E-Commerce merupakan suatu perubahan cara bisnis baru di era

modern ini, maraknya jaringan internet membuat g@maan dan organisasi
sadar akan banyak hal yang dapat dihubungkan mefaérnet, termasuk
dalam hal bisnis, menjadi penghubung atau menjsshygdia antara

permintaan dan ketersedian barang atau jasa melatu jaringan virtual.

Berikut ini adalah klasifikast-commerce yang ada di Indonesia yang

didapat melalui websitettp://id.techinasia.com




2.1.7.1.

Klasifikasi E — Commerce

Tabel 2. 1 KlasifikasE-Commerce di Indonesia

Jenis Website E-
Commerce

Nomor

1 Listing / iklan baris

Penjelasan

Berfungsi sebagai sebuah
platform yang mana para
individu dapat memasang
barang jualan mereka secara
gratis. Pendapatan diperoleh
dari iklan premium. Jenis
iklan baris seperti ini cocok
bagi penjual yang hanya
ingin menjual barang dengan
kuantitas kecil.

Contoh di
Indonesia

OoLX,
berniaga.com

Kelompok
Interaksi

B2C,
c2c

2 Online Marketplace

Ini adalah model bisnis
dimana

website yang bersangkutan
tidak hanya membantu
mempromosikan barang
dagangan saja, tapi juga
memfasilitasi transaksi uang
secara online. Seluruh
transaksi online harus
difasilitasi oleh website
yang

bersangkutan

tokopedia.com

,

bukalapak.com

c2c

3 Shopping Mall

Model bisnis ini mirip
dengan

marketplace, tapi penjual
yang bisa berjualan disana
haruslah penjual atau brand
ternama karena proses
verifikasi yang ketat.

blibli.com,
zalora.com

B2B,
B2C

4 Toko Online

Model bisnis ini cukup
sederhana, yakni sebuah
toko online dengan alamat
website (domain) sendiri di
mana penjual memiliki stok
produk dan menjualnya
secara online kepada
pembeli.

lazada.com,
bhinneka.com

B2C

Toko online di media
sosial

Banyak penjual di Indonesia
yang menggunakan situs
media sosial seperti
Facebook, Twitter dan
Instagram untuk
mempromosikan barang
dagangan

mereka.

Siapapun yang
berjualan
dengan media
sosial

c2c

Jenis-Jenis website
6 crowdsourcing dan
crowdfunding

Website dipakai sebagai
platform untuk
mengumpulkan orang-orang
dengan skill yang sama atau
untuk penggalangan dana
secara online.

kitabisa.com,
wujudkan.com

c2B

Sumbelhttp://id.techinasia.com
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2.1.7.2. E-Commerce Online Marketplace
Menurut Sadgotra, W. Y., & Saputra, E. H. (2013).
Online Marketplace adalah segala usaha yang diakuktuk
melakukan pemasaran suatu produk atau jasa meltdui
menggunakan media Internet atau jaringan www, Sgdan
place sendiri dalam kamus bahasa inggris artinyalahd

tempat.

Disini dapat disimpulkan pengertian dari Online
Market Place adalah tempat atau wadah untuk medakuk
pemasaran produk atau jasa melalui atau menggumakdia

Internet

2.1.8. Proses Bisnis
Menurut (R. Kelly Rainer Jr, 2014) proses bisnisalad

kumpulan kegiatan terkait yang terus berlanjut yamgnciptakan
produk atau layanan bernilai bagi organisasi, niiismisnya, dan /

atau pelanggannya. Sebuah proses terdiri daretegaen mendasar

1. Input . Material, layanan dan informasi yang
mengalir melalui dan ditransformasikan sebagai |hasi
kegiatan proses.

2. Resources : Orang dan peralatan yang melakukaitakti
proses.

3. Output : Produk atau layanan yang diciptakan oleh

proses

Menurut Magal dan Word (2012, pp. 4-3), proses ibisn
merupakan serangkaian tugas atau aktifitas yangnasikan hasil
yang diinginkan. Setiap proses dipicu oleh bebekapadian, seperti
menerima pesanan pelanggan atau kebutuhan untuknmbahkan

inventory.

Jadi berdasarkan keterangan diatas, proses belais suatau
rangkaian kegiatan yang didalamnya elemen yanqgsabekerja

secara berkelanjutan, dan memiliki aktivitas pensetta hasil yang
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diharapkan oleh proses tersebut, sehingga dapahaslikan sesuatu

yang bernilai bagi perusahaan atau organisasi

2.1.9. Pengertian Analisa Sistem
Menurut Laudon (2007, p.128), analisa sistem adalemeriksa
sebuah masalah yang ada yang akan diselesaikanpetelsahaan
menggunakan sistem informasi. Sedangkan analisamsismenurut
Satzinger (2005, p.4), analisa sistem adalah spatises untuk
memahami dan mengerti sistem informasi secara |detaiuk

merekomendasikan sistem informasi bagaimana sehaus

Jadi, berdasarkan dua pernyataan diatas pengeatiatisa
sistem dapat diambil kesimpulan bahwa analisarsistgéalah sebuah
pembelajaran mengenai sistem yang sedang berjalagad tujuan
mencari permasalahan yang sering muncul pada sistiem dan
mengerti sistem informasi secara detail dengan reembolusi

terhadap permasalahan yang ada pada sistem.

2.1.10.Fit-Gap Analysis

Menurut (Pajk & Kovacic, 2013) menyatakan bahwéGktp analysis
adalah suatu metodologi atau pendekatan diman@&grésngsi dan sistem
yang ada pada perusahaan dibandingkan, dievalaadilithkukan list down

agar dapat mengatahui kesesuaian (fit) dan keggamaiGap).
Fit/Gap analysis dapat dilihat melalui beberapa perspektif, yaitu:

1) Organisasi (sumber daya manusia)
2) Arah bisnis perusahaan
3) Proses bisnis perusahaan

4) Teknologi informasi

Dalam penggunaan F@Ap analysis denganservice gquality,
menurut Hoffman dan Bateson (2006: 335) bahwa partdaquality

per spective dari service quality yaitu :
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1. Service Gap, yaitu mengindikasikan bahwa adanybepian antara
pengharapan antara keinginan yang diinginkan odddmnggan dengan
keadaan yang telah mereka terima sekarang.

2. Knowledge Gap, yaitu pengharapan yang diinginkash ol
pelanggan dan pengharapan yang diinginkan olehjerara
perusahaan.

3. Standard Gap, adalah terjadinya ketimpangan apensepsi
manajemen perusahaan dengan pelanggan, yang dondksu
sini adalah standard dari delivery standard.

4. Delivery Gap, adalah terjadinya persepsi yang diken
perusahaan kepada pelanggan dengan keadaan yahg tel
terjadi sebenarnya di perusahaan tersebut.

5. Communication Gap, adalah terjadinya antara kesgaja
pelanggan dengan komunikasi yang terdapat atau yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut, dalam hal inialak
mengantarkan informasi yang akurat, tepat dan jedgpsda

pelanggan mengenai produk atau jasa yang ditawarkan

2.1.10.1. Langkah PenggunaarFit Gap Analysis

Menurut Bens (2012:178), terdapat enam langkahkkmg
untuk melakukan Gap analysis adalah sebagai berikut

a) Langkah 1: Mengidentifikasi keadaan di masa yang
akan datang. Menggunakan alat untuk
memvisualisasikan atau pendekatan lain yang
menghasilkan gambaran yang lebih rinci bagaimana
keinginan suatu kelompok di masa depan.

b) Langkah 3: Meminta anggota untuk bekerja dengan
mitra untuk mengidentifikasi kesenjangan (Gap) @nta
masa sekarang dan masa depan. Tanyakan pertanyaan
seperti: “apa perbedaan masa sekarang dan masa yang
akan datang?”, “apa yang menjadi beban atau kendala
untuk mencapai yang diinginkan?”

c) Langkah 4: Ketika mereka selesai mambahasnya,

berbagi ide kepada seluruh kelompok dan menuliskan
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kesenjangan (Gap) yang ada antara masa sekarang dan
yang akan datang.

d) Langkah 5: Ketika menyadari adanya kesenjangan
(Gap), bagi kelompok besar membentuk kelompok-
kelompok kecil. Memberikan setiap kelompok kecil
tersebut satu atau lebih item kesenjangan untuk
mencari pemecahan masalah atau tindakan
perencanaan.

e) Langkah 6: mengumpulkan kembali seluruh kelompok
untuk mendengarkan rekomendasi atau rencana
tindakannya. Mintalah anggota untuk menyetujui) lal

kemudian membuat mekanisme tindakan selanjutnya.

2.1.10.2Tujuan Fit Gap Analysis
Tujuan dari Fit'/Gap Analysis antara lain:

1)
2)

3)

4)

5)

Mengumpulkan requirement dari perusahaan.

Langkah awal untuk menentukan penyesuaian
(customization) yang diperlukan.

Memastikan sistem yang baru memenuhi kebutuharepros
bisnis perusahaan.

Memastikan bahwa proses bisnis akan menjadi Best
Practice.

Mengidentifikasikan permasalahan yang membutuhkan

perubahan kebijakan.

Menurut Pol dan Paturkar (2011:3) berpendapat bahwa

tipe pendekatan yang dapat digunakan da&@iGap Analysis

yaitu :

a) Brainstorming Discussion Based : pendekatan yang melibatkan

konsultan dengan kemampuan profesional dan giakeholder

projek. Pendekatan ini cocok apabila kedepannya dkakukan

upgrade dan penyelesaian isu setelah sistem telah

diimplementasikan.
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b)

d)

Process Based : pendeskripsian dan demonstrasi berorientasi

pada perbandingan proses maupun aktivitas.

Questionnaire Based : pendekatan ini didasari oleh kuesioner
yang telah disiapkan oleh konsultan yang berisitapgeaan-
pertanyaan terhubung dengamequirements. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut ditujukan kepaddser yang telah
berpengalaman. Kelebihan pada pendekatan ini adastiu
pengumpulan data yang cepat namun memiliki tingkatdid

data yang lebih rendah.

Hybrid : denganhybrid semua pendekatan yang telah disebut
dapat digunakan. Biasanya pendekatarid dimulai dari
brainstorming lalu process dan menuju ke questionnaire.
Pendekatamybrid memiliki output terbaik dariFit/Gap analysis
namun memerlukan upaya dan investasi lebih dalam

melakukannya.

2.1.10.3. Elemen Fit Gap analysis

Elemen dalam Fit Gap analysis yaitu :

a. Ranking Requirements

Melakukan identifikasi terhadap kebutuhan analisa
bagimana sistem bekerja dan bagian-bagian yangpatd
dalam sistem. Langkah ini dapat dijadikan batassand

pengembangan sistem.

Ranking requirements juga memberikan prioritas pada
bagian dari proses bisnis setelah dilakukannyatiiteasi.

Adapun tingkat prioritas dalam identifikasi ini ard lain:

i. H (High Critical Requirement ) merupakan
requirement yang sangat penting untuk kegiatan

operasi dan tanpaequirementtersebut perusahaan
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tidak dapat berfungsi, termasuk didalamnya kebutuha
akan pelaporamternal daneksternal yang penting.

ii. M (Medium Critical Requirement ) merupakan
requirement dimana  ketika  dipenuhi  akan
meningkatkan proses bisnis perusahaan.

iii. L (Low Critical Requirement ) merupakan
requirement yang hanya menambabh nilai yang kecil /
minor value bagi proses bisnis perusahaan apabila

requirement tersebut dipenuhi.

b. Degreeof Fit
Dalam langkah ini dilakukan identifikasi peringkkesesuaian
antara requirement dengan sistem yang addegree of Fit
menunjukan apakah proses atau komponen yang térgiaoa
requirement telahfit, Gap atauPartial fit. Berikut adalah tingkatan
dalam mengidentifikasi proses atau komponen dalkgree fit :
s Fit (F)
Kondisi dimana kebutuhan telah sepenuhnya diperaiéin
sistem.
* Gap (G)
Kondisi dimana sistem belum memenuhi kebutuhan dan
membutuhkan komentar, alternatif saran dan rekoasndng
dibutuhkan untuk menghasilkan hal yang diinginkan.
* Partial Fit (P)
Kondisi dimana sebuah sistem telah cukup memenuhi
requirement namun dirasa pemanfaatanya belum sepenuhnya

maksimal.
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(Sumber : Waterloo, 2012:1)

Requirement

Priority

Fit/Gap

Fit

Partial
Fir

Gap

Comment

Recommendation

Requirement
A

P1

X

Insert  any
comments
concerning
the Fit/Gap
analysis  for
this
Regquirement

Ace task NNN or
request NNNNN has
been created for this
customization with a
very High Priority

Requirement
B

P1

Insert  any
comments
concerning
the Fit/Gap
analysis  for
this
Reguirement

Set up documented in
Appendix a for this
Requirement

Regquirement
C

P2

Insert  any
comments
CONCETRNINE
the Fit/Gap
analysis  for
this
Requirement

Accept this Gap

Gambar 2. 1 Template Fit Gap Analysis

2.1.11 Pengertian Perancangan Sistem

Menurut Lonnie D. Bentley dan Jeffrey L.Whitten QZ0
p.160), perancangan sistem adalah suatu teknik gaboggkan

kembali bagian-bagian informasi yang telah dipisathloleh suatu

sistem.

Menurut Satzinger et al. (2005, p.4), perancangsermn adalah

proses menentukan secara rinci bagaimana kompamapdaen dari

sistem informasi harus diimplementasikan secatla fis

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan diatas t dapa
disimpulkan bahwa perancangan sistem adalah suabseg

penggabungan informasi yang dipisah oleh sistem rdanentukan

komponen sistem informasi yang diimplementasikan
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2.1.12.0bject-Oriented Analysis and Design (OOAD)

Menurut Erwansyah, Setiawan, & Abbas (200Bject Oriented
Analysis and Design (OOAD) adalah sekumpulan pamdsecara
umum dalam menjalankan analisis dan perancangarrenka
merupakan panduan secara umum, maka perlu dilakuukaiifikasi
sesuai dengan kebutuhan organisasi dan proy&€OAD
mencerminkan perspektif atau sudut pandang utarmda giatem dan
lingkungannya, yaitu: isi dari sistem informasi,ghBmana sistem
akan digunakan, sistem secara keseluruhan dan kemg@mponen

dari sistem.

Menurut Satzinger et al. (2009, p.60), object dadnanalysis
(OOA) mendefinisikan semua jenis objek yang melakugekerjaan
dalam sistem dan menunjukakkan interaksi penggang giperlukan
untuk menyelesaikan tugas. Sedangkan object odetgsign (OOD)
mendefinisikan semua jenis objek yang diperlukantukin
berkomunikasi dengan orang dan perangkat dalamensist
menunjukkan bagaimana objek berinteraksi untuk mlesgaikan

tugas.

2.1.13.Business Process Modeling Notation (BPMN)

Menurut ObjectManagementGroup. (2018). Spesifilg3MN
memberikan notasi grafis untuk menentukan prosesisidalam
Business Process Diagram. Tujuannya adalah untakinkeng BPM
dengan memberikan notasi standar yang dapat dipatudan
pengguna bisnis namun merupakan proses yang remérgik bagi
pengguna teknis.

Menurut Bizagi (2011),business process modeling notation
adalah notasi grafis yang menggambarkan logikaldagkahlangkah
dalam suatu proses bisnis. Notasi ini telah diragchusus untuk
mengkoordinasikan urutan proses yang mengalir gatdisipan atau
aktor dalam kegiatan yang berbeda.

Elemen dalam BPMN vyaitu :
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. BEvents, merupakan sesuatu yang terjadi dalam proses sbisni

berjalan serta mempengaruhi aliran atau alur selpuases dan
biasanya memiliki penyebab dan haBw¥ent biasanya berbentuk
bulat. 3 tipe event adalahart event, End event, danintermediate

event.

. Activities, merupakan pekerjaan yang dilakukan gabdagian

dari proses bisnis. Notasi activities berbentukesapat.

. Gateway, digunakan untuk mengontrol perbedaan dan

konvergensi dari aliran atau alur proses. Notatswgay berbentuk

seperti diamond.

. Sequence Flow, digunakan untuk menunjukan urutagiaten

yang akan dilakukan dalam proses.

. Message Flow, digunakan untuk menunjukan alirarampesng

akan dikirim atau diterima dalam proses.

. Pool, merupakan representasi grafis dari aktor.

7. Data object, memberikan informasi tentang apa yhaagus

dilakukan atau apa yang dihasilkan.



O Event

Activity

Pool

Gambar 2. 2 Notasi Standar BPMN

Sumber: bpmn.org

Branch

Loan Reuqest
Credit Factory

(f ’ Rejected
Record Loan Check
Application Applicant
Information Information

Result of
Verification

&
= Inform

Rejection

Applifation
Apprived?

Back Office

L

Gambar 2. 3 Diagram BPMN
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2.1.14.Unified Modeling Language (UML)
Satzinger, Jackson, & Burd (2011, p.46), menyatdlaified
Modeling Language (UML) adalah suatu rangkaiandaakonstruksi
model dan notasi yang di definisikan oleh Objechigement Group
(OMG).

2.1.14.1. Use Case Diagram
Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2012: 69) aeb

Use case adalah “sebuah aktivitas yang dilakukein sistem,

sebagai respon akan request yang dilakukan oleli use

Use Case adalah proses bisnis yang sedang berjalan.

b. Actor adalah orang atau hal yang benar-benar
berhubungan atau berinteraksi dengan sistem.

C. <<includes>>; yaitu hubungan antar use case yang
menunjukan bahwa satu use case termasuk dalam use
case lain.

d. <<extends>>; yaitu hubungan antar use case yang
menunjukan bahwa satu use case memiliki kemungkinan
untuk dilanjutkan ke use case lain.

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2012: 78), Use

Case Diagram adalah “model UML yang digunakan untuk

menggambarkan hubungan antar Use case dengan yactgr

mengerjakanya.”
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Customer Account Subsystem

All Actors
Create/update
customer account [

Customer service
Request friend
linkup

reprasentative
Reply to friend

finkup

View "mountain
ucks”

—— Browse

R

messages

Slore sales
representative

Customer

Process account
adjustment

Send message

Transler
“mountain bucks”

S

Send/receive
Management

Gambar 2. 4 Use Case Diagram

2.1.14.2. Use Case Description
Menurut Satzinger (2005, p.220), Use Case Detdilejram

adalah urutan tertentu langkah-langkah dalam use;case case
mempunyai beberapa scenario berbeda. Biasanyaassealescription

yang ditulis dibagi menjadi 3 tingkat yaitu:

Brief description: dapat digunakan untuk use casgysederhana,
terutama ketika sistem yang dikembangkan juga kagiikasi yang
mudah dimengerti.

Intermediate Description: memperluas brief desmiptintuk
memasukkan aktivitas internal ke dalam use case.

Fully developed description: metode paling formatuk dokumentasi
sebuah use case, dimana tiap komponen didalanmassealc
deskripsikan secara lebih rinci dibanding brief dgarmediate
description. Fully developed description memilikifkponen yang

berisi:
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Vi.

Vii.

viii.

Xi.

Use case name: menuliskan namase case.

Scenario: menuliskan skenario dalamse case.

Triggering events: apa yang membuate case terjadi.

Brief description: deskripsi singkat datise case.

Actors. peran yang terkait padaise case yang sedang
dikerjakan.

Related use case: hubungannclude dalamuse case.

Sakeholders. pihak-pihak selain yang berhubungan dengan
sistem yang akan terkena dampak dagicase tersebut.
Preconditions: kondisi sebelunuse case terjadi.

Post conditions. dampak daruse case jika sudah terjadi.

Flow of Activities: alur kerja yang dibagi 2; aktor dan sistem.
Exceptional Condition: kondisi pengecualian yang ada pada
case.

Table 2. 1 Template Table Use Case Description

Use Case Name

Scenario

Triggering Events

Brief Description

Actors

Related Use Case

Stakeholders

Preconditions

Post Conditions

Flow Of Activities

Actor

System

1.1

2.1

Exceptional Condition
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2.1.14.3. Class Diagrams
Domain class diagram atau class diagram adalah diagram

UML yang menggambarkan kelas-kelas objek untulesis{Satzinger,
Jackson, & Burd (2010, p187))

—p Nama Kelas

= Atribut

Gambar 2. 5 Class Diagram

Atribut yang ada dclass diagram berisi semua objek yang ada
di dalam kelas, dimana memiliki peran masing-masiggbagai
penghubung antar kelas digunakan garis{———— ), dan

memiliki multiplicity.

Oke O kosong (0)
(zero to zera) atau lelnh
i kosong(0)
sam . atau lebih
sammkesatu | | satu atau lebih

Gambar 2. 6 Atribut Multiplicity Class Diagram
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Dalam multiciplity, 1, 1..1, dan 1..* merupakamulticiplity
yang harus dimiliki oleh tiap kelas, sedangkan,.1*, dan * tidak
harus dimiliki setiap kelas. Selain itwlass diagram memiliki

generalisasi/spesialisasi dahole-part hierarchies:

a. Generalisasi/spesialisasi: susunan yang menyusun raengatur
urutan kelas damgeneral superclass ke specialized subclasses atau
inheritance hierarchies. (Satzinger, Jackson, & Burd (2010, p189))

b. Whole-part hierarchies. susunan yang menyusun kelas berdasarkan
komponen yang terkait. (Satzinger, Jackson, & Rafi 0, p190))
Dalam whole-part hierarchies terdapat 2 tipe;aggregiation

(agregasi) danomposition (komposisi).

2.1.14.4. System Sequence Diagram
MenurutSatzinger et al (2010:p252)System Sequence Diagram
digunakan untuk menggambarkan arus informasi kendalan keluar
dari sistem otomatis. SebuahSystem Sequence Diagram
mendokumentasikamput danoutput dan mengindentifikasi interkasi
antara aktor dan sistem.

The actor An object

interacting with (underlined)

the system representing the
automated system

:System

An input message
Clerk

the “sequence” of messages,
top to botiom

item information | itern information
| description, price, quaritity

A returned value

T
L inquireOnitem (cataloglD, prodiD, size) _ ! The object lifefine; shows
| I
| |

T
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
L

Optional note o explain
something in a diagram

Gambar 2. 7 System Sequence Diagram
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Menurut SatzingeBequence Diagram dikategorikan menjadi
3 bagian yaitu :
First Cut Sequence Diagram
View Layer
Data Access Layer
Use case: Availability Handler. Kemudian menambahkan
obyek lain yang perlu untuk dimasukkan padke case. Langkah
berikutnya adalah untuk menentukan pesan lainnyashdikirim,
termasuk yang obyek harus menjadi sumber dan tuglaain setiap
pesan, untuk mengumpulkan semua informasi yangldiae.

/

o)

Gambar 2. 8 First Cut Sequence Diagram

- View Layer, melibatkan interaksi manusia-komputer dan membuanhk
perancangaruser interface untuk setiapuse case. Pendesairinterface
mengambil langkah-langkah dalam deskripge case dan mulai
mengembangkan desain dialog untige case, biasanya mendefinisikan
satu atau lebih bentuk-bentuk jendela at@b pengguna akan gunakan
untuk berinteraksi dengan sistem.
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Gambar 2. 9 View Layer Sequence Diagram
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- Data Layer, sistem yang lebih kompleks, yang masuk akal untuk
menciptakan kelas yang satu-satunya tanggung jawatiuk
mengeksekusi pernyata&L database, mendapatkan hasil daguery,

dan memberikan informasi untuk lapisan utama.

—

A “Product
invake Look up iram 1Y I
S availabilify use casa ¥ anln:lﬂﬁﬂm
:
R anoiordentiem

:imamnrﬁ

|

Gambar 2. 10 Data Layer



2.1.14.5. Entity Relationship Diagram
Menurut Deni Darmawan dan Kunkun Nur Fauzi (2018)23

ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan diagramang
menggambarkan persepsi dari pemakai dan berisk-aibjek dasar
yang disebut entitas dan hubungan antar entitaskiet yang disebut

relationship.

Entitas adalah objek yang dapat dibedakan dengag lan
dalam dunia nyata. Entitas dapat berupa objek aefisik seperti
orang, rumah, atau kendaraan. Entitas dapat pulpé®®bjek secara

konsep seperti pekerjaan, dan perusahaan.

Atribut adalah karakteristik dari entitas atau tielaship, yang
menyediakan penjelasan detail tentang entitas a&ationship
tersebut. Nilai Atribut merupakan suatu data akti@u informasi

yang disimpan pada suatu atribut di dalam suatutasntatau

relationship.
Wisiter Information
PK | Visitor |D
EmployeeTable I Emplayee Type
_______ _|PK |Empolyee Type ID Company_Name
PK_ Ermployee ID b-‘ H Visitor_LName
Visitor_ FName
Employee_Name Empolyee_Type Addre;s1
Employea_Password Address?
Empolyee_Usermame City
FK1 |Empolyee_Type_ID Country
- Zip_Code
' emeesse e ——-——— H4 Phone1
' J| Phone2
| ' Fax
! I Email
! i Memo
l :
I 1
L
A A
Event Status
Project Information Ewvent :
PK |Project ID PK |Event ID Bp - HAFK |Status 1D
Status_Type
Project_Name L H- - -1 Reguest_Date
Project_Start_Date Memo
Project_End_Dats FK1 | Visitor_ID
Project_Msmo FK2 | Project_ID
FK1 |Employee_ID FK3 | Event_Type_ID
FK4 | Status_ID
WV Event Type
i
o H- PK |Event Type ID
Event_Type

Gambar 2. 11 ERD Entity Relationship Diagram
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2.1.15.User Interface

User Interface menurut Satzinger (2005, p.442)|atdbagian
dari sistem informasi yang membutuhkan interaksi daer untuk
membuat input dan output. Menjelaskan bahwa sebsiatem
informasi baru mempengaruhi banyak sistem informasig ada
lainnya, dan analisis harus memastikan bahwa mesekaia bekerja
bersama-sama.

Beberapa interface sistem link sistem organisasernal,
merupakan sistem lain antarmuka dengan sistem re&fteseperti
pemasok atau rumah pelanggan. Dalam kasus lateyrsisaru perlu
berkomunikasi dengan aplikasi bahwa organisasihteldeli dan
diinstall. Dalam setiap kasus hanya terdaftar, analisisshawemiliki
informasi tentang setiap sistem yang akan menyesistem baru.
Sistem juga harus berinteraksi dengan pengguna Hdalklam
maupun diluar organisasUser interface yang lebih dari sekedar
layar, itu adalah merupakan pengguna yang datardaleen kontrak

dengan saat menggunakan sistem, komseptual, dan fis

2.1.16.Penjualan
Elidjen, Gandi Cahyadi, dan Mario Andika (2011, )p.2
mendefinisikan penjualan sebagai hubungan timbdik bantara
pembeli potensial dan penjua yang memenuhi tigaastugaitu
mengidentifikasikan kebutuhan dari pembeli potdnsi®encocokan
kebutuhan dengan satu atau lebih barang atau laygaray dimiliki
perusahaan dan meyakinkan pembeli membayar praduki@yanan

tersebut.

Penjualan merupakan sasaran akhir dari kegiatanagseam
karena pada bagian ini ada penetapan harga, diadgesdndingan
dan perjanjian serah terima barang maupun cara @g&rdn yang
disepakati oelh kedua belah pihak, sehingga tercapatu titik

kepuasan.
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2.2. Teori Khusus

2.2.1.

2.2.2.

Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2010, p.2), metode penelitianrtitian
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengmmant dan
kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan efigan itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasionainpiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitianditakukan dengan
cara-cara masuk akal, sehingga terjangkau oleHgranamanusia.

Empiris berarti cara-cara yang dilakuan itu dapameti oleh
indera manusiam sehingga orang lain dapat mengardati
mengetahui caracara yang digunakan. (Bedakan camng yidak
ilmiah misalnya, mencari barang yang ilang dataaglikun, supaya
usaha dagangnya sukses datang ke Gunung Kawi,etmganya).
Sistematis artinya, proses yang digunakan dalameliian itu

menggunakan langkah-langkah tertentu yang betstjé.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2010, p.193), pengumpulan datpada
dilakukan dalam berbagai setting, dan berbagai &ila dilihat dari
setting-nya, data dapat dikumpulkan dengan seétiagiah (natural
setting), pada laboratorium dengan metode eksparindgumah
dengan berbagai responden, pada suatu seminausilidk jalan dll.
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulata dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. esupnioner
adalah sumber data yang langsung memberikan dapad&e
pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan siyahg tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul datalnygsmelalui
orang lain atau melalui dokumen. Selanjutnya bildnat dari segi
cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik ymapglan data
dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kunesi (angket),

observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya.
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2.2.2.1. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluartuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, damnapgbila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respondengy#ebih

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atamtidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pibda
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur matipak
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap m(fieae to

face) maupun dengan menggunakan telepon.

2.2.2.1.1. Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul datah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yakan
diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawamcar
pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitiarupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternativealp@mnya pun
telah disiapkan. Dengan wawncara terstruktur ingtiap
responden diberi pertanyaan yang sama dan pengudgial

mencatatnya.

2.2.2.1.2. Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedomanancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkatpk u
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang diaunak
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yaran ak
ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur atau tembugering
digunakan dalam penelitian pendahuluan atau bahkatok

penelitian yang lebih mendalam tentan responden.



2.2.2.2. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan suatu proses yang kompleksu sua
proses yang tersusun dari berbagai proses biottagigosikologis. Dua
di antara yang terpenting adalah proses-prosesapsatgn dan ingatan.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunbkanpenelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kenjalaggjala alam

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan datarvabse
dapat dibedakan menjagarticipant observation (observasi berperan
serta) dan non participant observation selanjutnya dari segi
instrumentasi yang digunakan, maka observasi dhpatiakan menjadi

observasi terstruktur dan tidak terstruktur.

2.2.2.2.1. Observasi Berperanserta

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegia
sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunaebagai
sumber data penelitian. Dengan observasi partisipanmaka
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dampai

mengetahui pada tingkat makna dari setiap peryjakig nampak.

2.2.2.2.2. Observasi Tidak Berperan Serta

Kalau dalam observasi partisipan peneliti terlibat
langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedamngati, maka
dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak tetlidan hanya
sebagai pengamat independen. Misalnya dalam suasat p
belanja, peneliti dapat mengamati bagaimana perilémbeli
terhadap barang-barang apa saja yang paling dinpieaibeli saat

itu.

2.2.2.2.3. Observasi Terstruktur

Observasi terstruktur adalah observasi yang telah
dirancang secara sistematis, tentang apa yang dkanati,
dimana tempatnya. Jadi observasi terstrukur dilakukpabila
peneliti telah tahu dengan pasti tentang varialpal yang akan

diamati.
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2.2.2.2.4. Observasi Tidak Terstruktur

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yatakt
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yamgdakdoservasi.
Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secpesti tentang

apa yang akan diamati.

2.2.3. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010, p58), variabel penelitizaddg dasarnya
adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang didetageh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentangthedebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.

Selain itu, dapat dirumuskan juga bahwa variabeleligan adalah
suatu atribut atau sifat dari orang, objek atauidtag yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kndipelajari dan ditarik
kesimpulannya.Menurut Sugiyono (2010, p59), macam-macam variabel

dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:

2.2.3.1. Variable Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimul
predictor, dan antecedent. Dalam Bahasa Indonesimgs disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakaiabgh yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnyatiataulnya

variabel dependen (terikat).

2.2.3.2. Variable Dependen

Sering disebut sebagai variabel output, criteriansiekuen,
dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai beariterikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaratau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.



40

2.2.3.3. Variable Moderator

Variabel Moderator adalah variabel yang mempengaruh

(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara iearatependen
dengan dependen. Variabel disebut juga sebagabe&rindependen
kedua.

2.2.3.4. Variable Intervening

Variabel Intervening adalah variabel yang secararitie
mempengaruhi hubungan antara variabel independegadedependen

tetapi tidak dapat diamati dan diukur.

2.2.3.5. Variable Kontrol

Variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan regga
hubungan variabel independen terhadap dependek digieengaruhi
oleh factor luar yang tidak diteliti. Variabel camit sering digunakan
oleh peneliti, bila akan melakukan penelitian yargersifat

membandingkan, melalui penelitian eksperimen.



